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ABSTRAK

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat merupakan salah satu strategi penting dalam
mendukung pengurangan sampah dari sumbernya, namun pelaksanaannya masih
menghadapi berbagai kendala, terutama pada aspek administrasi layanan, edukasi
lingkungan, serta pemanfaatan teknologi digital. Unit Bank Sampah Harapan Jaya di
Kelurahan Bengkong Laut, Kecamatan Bengkong, Kota Batam, merupakan salah satu
unit bank sampah yang telah melaksanakan aktivitas pemilahan, penimbangan, dan
tabungan sampah secara rutin. Meskipun demikian, proses administrasi masih
dilakukan secara manual sehingga berpotensi menimbulkan keterlambatan pencatatan,
ketidakteraturan data, serta keterbatasan akses informasi bagi pengurus dan nasabah.
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat tata kelola
layanan bank sampah melalui digitalisasi administrasi, peningkatan kapasitas pengurus,
serta pengembangan media edukasi lingkungan berbasis digital. Metode pelaksanaan
dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, diskusi bersama mitra, sosialisasi,
pelatihan penggunaan Google Form dan Google Sheet, pembuatan media sosial, serta
pendampingan implementasi layanan digital. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
penggunaan Google Form mempermudah proses pendaftaran nasabah secara lebih
praktis dan terdokumentasi, sedangkan Google Sheet membantu pengurus dalam
mencatat transaksi penimbangan, menghitung saldo tabungan sampah, dan menyusun
data layanan secara lebih tertib, cepat, dan transparan. Selain itu, pembentukan
WhatsApp Group serta pembuatan akun Instagram dan TikTok UBS Harapan Jaya
mampu memperluas jangkauan edukasi lingkungan, memperkuat publikasi kegiatan,
dan mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah perkotaan merupakan persoalan lingkungan yang tidak
hanya berkaitan dengan aspek teknis pengangkutan dan pemrosesan akhir, tetapi juga
berhubungan erat dengan perilaku masyarakat, kapasitas kelembagaan lokal, dan
efektivitas sistem pelayanan berbasis komunitas. Dalam konteks Kota Batam,
keberadaan Unit Bank Sampah Harapan Jaya menjadi bagian dari upaya masyarakat
untuk mengurangi timbulan sampah melalui pemilahan, penimbangan, pencatatan, dan
penyaluran sampah bernilai ekonomi. Namun, pengelolaan bank sampah di tingkat
komunitas masih menghadapi tantangan mendasar, terutama pada keterbatasan
sistem administrasi, rendahnya konsistensi partisipasi warga, serta belum optimalnya
pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana pelayanan dan edukasi lingkungan. Oleh
karena itu, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini menjadi relevan sebagai bentuk
intervensi akademik yang diarahkan untuk memperkuat tata kelola bank sampah
melalui pendekatan digital, partisipatif, dan berbasis kebutuhan mitra(Kubota et al.,
2020; Wijayanti & Suryani, 2015; Yandri et al., 2023).

Permasalahan utama yang dihadapi Unit Bank Sampah Harapan Jaya terletak
pada sistem pelayanan yang masih dijalankan secara manual, terutama dalam
pencatatan data nasabah, transaksi penimbangan sampah, dan penyusunan laporan
kegiatan. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan ketidakefisienan, keterlambatan
pelaporan, kesalahan pencatatan, dan rendahnya akuntabilitas kelembagaan. Pada sisi
lain, kegiatan edukasi lingkungan belum sepenuhnya menjangkau masyarakat secara
luas karena masih bergantung pada penyampaian langsung dan jejaring sosial lokal.
Padahal, dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat, keberhasilan program
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan warga, proses pembelajaran sosial, komunikasi
yang berkelanjutan, serta kemampuan lembaga lokal dalam mengadaptasi teknologi
sesuai kapasitas sumber daya yang dimiliki (El-Saadony et al., 2023; Grierson & Brown,
1999; Malinauskaite et al., 2017; Novais & Tavares, 2025)

Urgensi kegiatan ini semakin kuat karena bank sampah tidak hanya berfungsi
sebagai tempat pengumpulan sampah, melainkan juga sebagai instrumen
pemberdayaan sosial, edukasi lingkungan, dan penguatan ekonomi sirkular di tingkat
komunitas. Sampah rumah tangga yang semula dianggap sebagai residu tidak bernilai
dapat dikelola menjadi sumber tabungan, bahan daur ulang, dan media pembelajaran
kolektif bagi masyarakat. Apabila sistem pelayanan bank sampah tidak diperkuat, maka
potensi penurunan partisipasi warga, ketidakteraturan pencatatan, serta melemahnya
kepercayaan masyarakat terhadap pengelola dapat semakin besar. Karena itu,
digitalisasi sederhana melalui Google Form, Google Sheet, WhatsApp Group, Instagram,
dan TikTok dapat diposisikan sebagai strategi awal untuk memperluas akses informasi,
memperbaiki pencatatan, dan membangun komunikasi edukatif yang lebih adaptif
dengan kebiasaan masyarakat saat ini (Halid et al., 2022; Kurnianingsih et al., 2025; Putra
& Ismaniar, 2020; Wulandari et al., 2023).

Kajian-kajian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi digital dalam
pengelolaan sampah dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, keterlacakan data,
dan kecepatan respons kelembagaan. Penggunaan sistem berbasis data
memungkinkan pengelola memantau aktivitas, menyimpan informasi transaksi,
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menyusun laporan, dan merancang strategi edukasi yang lebih tepat sasaran. Namun,
penerapan teknologi dalam pengelolaan sampah tidak dapat dipahami hanya sebagai
persoalan perangkat, karena keberhasilannya juga ditentukan oleh kesiapan pengguna,
literasi digital, kualitas pendampingan, dukungan mitra, dan kesesuaian teknologi
dengan konteks sosial masyarakat. Oleh sebab itu, kegiatan PKM ini diarahkan bukan
hanya untuk memperkenalkan alat digital, tetapi juga membangun proses belajar
bersama antara tim pelaksana, pengurus bank sampah, mitra lingkungan, dan
masyarakat sekitar (Ariefahnoor et al., 2020; Chayaningrum et al., 2025; Dwicahyani et
al., 2022).
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Gambar 1. Proses Dlagram Alir Kondisi Studi Kasus Unit Bank Sampah HarapanJaya
Sumber: diolah Penulis, 2025

Dalam konteks studi kasus Unit Bank Sampah Harapan Jaya, kesenjangan yang
terlihat adalah belum seimbangnya antara potensi kelembagaan bank sampah dengan
kapasitas sistem pelayanan yang digunakan. Di satu sisi, UBS Harapan Jaya telah
memiliki pengalaman, jejaring mitra, dan basis nasabah yang dapat menjadi modal
sosial penting. Di sisi lain, sistem pencatatan yang masih manual, keterbatasan promosi
digital, dan belum terbangunnya kanal edukasi daring membuat jangkauan manfaatnya
belum maksimal. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian perlu
bergerak pada dua arah sekaligus, yaitu memperbaiki tata kelola internal melalui sistem
pencatatan digital dan memperkuat komunikasi eksternal melalui edukasi berbasis
media sosial. Dengan pendekatan tersebut, bank sampah dapat lebih mudah dikenali,
diakses, dan dipercaya oleh masyarakat

Kegiatan PKM ini juga memiliki nilai strategis karena menghubungkan aspek
lingkungan, pemberdayaan masyarakat, dan inovasi pelayanan publik berbasis
komunitas. Transformasi digital yang diterapkan tidak dimaksudkan sebagai sistem
yang rumit, tetapi sebagai teknologi tepat guna yang dapat dioperasikan oleh pengurus
bank sampah secara mandiri. Pendekatan ini penting karena lembaga komunitas sering
kali memiliki keterbatasan sumber daya manusia, anggaran, dan infrastruktur, sehingga
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solusi yang diberikan harus sederhana, aplikatif, mudah direplikasi, dan sesuai dengan
kemampuan pengguna. Dengan demikian, penggunaan perangkat digital dasar dapat
menjadi tahap awal dalam membangun tata kelola bank sampah yang lebih tertib,
transparan, dan berkelanjutan (Abdillah et al., 2024; Saady & Nazifa, 2025; Sembiring et
al., 2024; Suryawan & Lee, 2024).

Tujuan utama kegiatan pengabdian ini adalah memperkuat layanan digital dan
edukasi pengelolaan sampah berbasis masyarakat pada Unit Bank Sampah Harapan
Jaya Kota Batam. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
pengurus dalam melakukan pencatatan data nasabah dan transaksi penimbangan
sampah secara digital, memperluas media edukasi lingkungan melalui kanal media
sosial, serta mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan bank
sampah. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan membangun pola pendampingan yang
memungkinkan mitra tidak hanya menerima teknologi, tetapi juga memahami cara
mengelola, memelihara, dan mengembangkan sistem tersebut sesuai kebutuhan
kelembagaan. Dengan adanya tujuan tersebut, kegiatan PKM ini diharapkan mampu
menghasilkan perubahan nyata dalam aspek administrasi, komunikasi, edukasi, dan
partisipasi masyarakat (Bakhri & Putri, 2024; Jonoadiji et al., 2025; Sulasminingsih et al.,
2025).

Artikel ini disusun untuk menjelaskan secara sistematis proses pelaksanaan dan
hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat pada Unit Bank Sampah Harapan Jaya.
Bagian pendahuluan menguraikan latar belakang, urgensi, kesenjangan, dan tujuan
kegiatan. Bagian metode menjelaskan tahapan pelaksanaan, mulai dari observasi,
sosialisasi, edukasi layanan digital, pendampingan, hingga evaluasi. Selanjutnya, bagian
hasil dan pembahasan memaparkan kondisi mitra, bentuk intervensi digital, respons
masyarakat, serta kontribusi kegiatan terhadap penguatan tata kelola bank sampah.
Artikel ini ditutup dengan kesimpulan yang menegaskan capaian utama kegiatan,
implikasi praktis bagi mitra, serta rekomendasi pengembangan layanan digital bank
sampah agar dapat diterapkan secara berkelanjutan dan direplikasi pada unit bank
sampah lain yang memiliki karakteristik serupa.

METODE

Metode kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif-aplikatif yang menempatkan pengurus Unit Bank Sampah Harapan Jaya dan
masyarakat sekitar sebagai subjek utama dalam proses identifikasi masalah,
pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi hasil program. Pendekatan ini dipilih karena
persoalan pengelolaan sampah berbasis komunitas tidak cukup diselesaikan melalui
penyediaan sarana teknis semata, tetapi perlu melibatkan perubahan perilaku,
peningkatan kapasitas kelembagaan, dan penguatan partisipasi masyarakat dalam
kegiatan pemilahan, penimbangan, pencatatan, serta edukasi lingkungan (Fakhrurrazi
et al., 2023; Farida & Indah, 2021; Ratnaningsih et al., 2021).

Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dari pemetaan kondisi awal mitra melalui
observasi dan wawancara untuk mengetahui pola pelayanan, sistem pencatatan,
kapasitas pengurus, serta hambatan partisipasi masyarakat. Setelah permasalahan
teridentifikasi, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi dan edukasi layanan digital
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kepada pengurus dan masyarakat, kemudian diterapkan sistem sederhana berbasis
Google Form untuk pendaftaran nasabah serta Google Sheet untuk pencatatan
transaksi penimbangan dan saldo tabungan sampah. Pada tahap berikutnya, tim PKM
membantu penguatan media komunikasi digital melalui WhatsApp Group, Instagram,
dan TikTok sebagai sarana publikasi kegiatan, edukasi lingkungan, dan promosi layanan
bank sampah. Seluruh proses tersebut dilengkapi dengan pendampingan, monitoring,
dan evaluasi untuk menilai tingkat pemahaman pengurus, keterpakaian sistem digital,
respons masyarakat, serta kendala teknis yang muncul selama implementasi program
(Pebrianto, 2022; Susanto et al., 2024).

Tabel 1. Metode yang Diaplikasikan Kegiatan PKM Unit Bank Sampah Harapan Jaya

No. Tahapan Metode Bentuk Kegiatan Pihak yang Terlibat
Pengamatan kondisi layanan,
1 Observasi dan sistem pencatatan, sarana Tim PKM, pengurus
identifikasi awal pendukung, dan pola partisipasi UBS, nasabah
masyarakat
Wawancara dan Penggalian informasi mengenai Tim PKM,
2 kendala administrasi, edukasi, ketua/pengurus UBS,

diskusi mitra promosi, dan kapasitas SDM mitra lingkungan

Penyampaian materi tentang
pengelolaan sampah, manfaat ~ Tim PKM, masyarakat,

Sosialisasi dan

3 edukgisslgil?;/lanan bank sampah, dan pentingnya pengurus UBS, mitra
digitalisasi layanan
Praktik penggunaan Google
4 Pelatihan sistem Form untuk pendaftaran Tim PKM dan
digital nasabah dan Google Sheet pengurus UBS
untuk pencatatan transaksi
. Pembuatan dan pengelolaan ,
5 Penguatan media WhatsApp GroupF,)Ingtagram, Tim PKM dan

komunikasi digital pengurus UBS

dan TikTok UBS Harapan Jaya

Bimbingan teknis saat sistem

Pendampingan Tim PKM dan

6 . . mulai digunakan dalam kegiatan
implementasi pengurus UBS
bank sampah
Penilaian penggunaan sistem,
7 Monitoring dan respons mitra, hambatan Tim PKM, pengurus
evaluasi pelaksanaan, dan keberlanjutan UBS, masyarakat
program

Sumber: diolah Tim, 2026

Metode pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi kegiatan, diskusi partisipatif, serta evaluasi sederhana
terhadap proses pelaksanaan program. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kualitatif dengan menekankan pada perubahan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan,
terutama pada aspek keteraturan administrasi, kemampuan pengurus menggunakan
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sistem digital, perluasan media edukasi, serta respons masyarakat terhadap layanan
bank sampah. Kendala yang mungkin muncul, seperti keterbatasan literasi digital
pengurus, keterbatasan sarana pendukung, dan konsistensi penggunaan sistem, diatasi
melalui pendampingan langsung, penyederhanaan alur kerja digital, dan penggunaan
aplikasi yang mudah diakses. Dengan metode tersebut, kegiatan PKM ini tidak hanya
bersifat intervensi sesaat, tetapi juga dapat menjadi model penguatan layanan bank
sampah berbasis digital yang dapat direplikasi pada unit bank sampah lain dengan
karakteristik serupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kondisi Awal Unit Bank Sampah Harapan Jaya sebagai Dasar Intervensi Program

Unit Bank Sampah Harapan Jaya merupakan lembaga pengelolaan sampah
berbasis masyarakat yang berlokasi di Kelurahan Bengkong Laut, Kecamatan Bengkong,
Kota Batam. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pengurus, unit ini
telah berperan sebagai ruang partisipasi warga dalam mengumpulkan, memilah,
menimbang, dan menyalurkan sampah yang masih memiliki nilai ekonomi. Kegiatan
bank sampah tersebut tidak hanya bertujuan mengurangi jumlah sampah rumah
tangga, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi tambahan bagi masyarakat,
terutama ibu rumah tangga yang menjadi nasabah aktif.

Temuan awal menunjukkan bahwa kegiatan operasional UBS Harapan Jaya telah
berjalan secara rutin melalui proses pengumpulan, pemilahan, dan penimbangan
sampah. Namun, proses tersebut masih menghadapi kendala pada aspek administrasi,
sarana pendukung, dan keterbatasan sistemm pelayanan. Penimbangan sampah
dilakukan dalam periode tertentu, sedangkan pencatatan hasil penimbangan, jenis
sampah, berat sampah, dan saldo nasabah masih menggunakan buku manual.

T
L _

Gabar .Penlbangan Samahéleh Pengurus dan Nasabah
Sumber: TIM PKM, 2025
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Permasalahan lain yang ditemukan adalah keterbatasan fasilitas penyimpanan

sampah. Sebelum adanya dukungan sarana yang lebih memadai, sebagian aktivitas
penyimpanan dan pemilahan sampah dilakukan di halaman atau area rumah pengurus.
Kondisi ini menyebabkan kegiatan operasional belum dapat berjalan secara fleksibel
karena sampah yang telah disetor harus segera dipilah dan diangkut agar tidak
menumpuk terlalu lama. Keterbatasan ruang penyimpanan juga berdampak pada
jadwal penimbangan yang belum dapat dilakukan secara lebih sering.
Selain kendala sarana, UBS Harapan Jaya juga menghadapi penurunan partisipasi
masyarakat. Pada awal pembentukan, jumlah nasabah aktif pernah mencapai sekitar 60
orang, tetapi kemudian menurun dan relatif stabil pada kisaran 30 nasabah aktif.
Penurunan ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor sosial, tetapi juga oleh kurangnya
promosi, terbatasnya edukasi berkelanjutan, serta belum optimalnya penggunaan
media digital untuk memperluas informasi kepada masyarakat. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa keberlanjutan bank sampah sangat dipengaruhi oleh
kemampuan lembaga dalam menjaga komunikasi dan membangun kembali minat
warga.

Dari sisi kelembagaan, UBS Harapan Jaya telah memiliki struktur pengurus yang
terdiri atas ketua, sekretaris, bendahara, petugas penimbangan, dan nasabah. Struktur
ini menjadi modal penting dalam penguatan tata kelola karena setiap unsur memiliki
fungsi dalam menggerakkan kegiatan bank sampah. Namun, kapasitas pengurus dalam
mengelola layanan berbasis digital masih perlu ditingkatkan. Pengurus membutuhkan
pendampingan agar mampu melakukan pencatatan data, menyusun laporan,
mengelola media sosial, dan menyampaikan informasi kegiatan secara lebih sistematis.
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan PKM dirancang untuk menjawab kebutuhan
utama mitra, yaitu digitalisasi layanan administrasi, penguatan edukasi lingkungan,
peningkatan kapasitas pengurus, dan perluasan promosi melalui media sosial.
Intervensi program tidak diarahkan untuk mengganti seluruh sistem kerja yang telah
ada, melainkan memperkuat praktik yang sudah berjalan agar lebih tertib, efisien, dan
mudah dikembangkan. Dengan demikian, hasil observasi awal menjadi dasar penting
dalam merumuskan bentuk kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan nyata UBS
Harapan Jaya.

2. Implementasi Sosialisasi dan Edukasi Layanan Digital Bank Sampah

Kegiatan sosialisasi dan edukasi layanan digital dilaksanakan sebagai tahap awal
untuk membangun pemahaman bersama antara tim PKM, pengurus UBS Harapan Jaya,
masyarakat, dan mitra kerja sama. Sosialisasi ini bertujuan memperkenalkan pentingnya
pengelolaan sampah berbasis komunitas, nilai ekonomi dari sampah terpilah, serta
manfaat digitalisasi dalam mendukung layanan bank sampah. Kegiatan ini menjadi
ruang dialog bagi masyarakat untuk memahami bahwa bank sampah bukan hanya
tempat menyetor sampah, tetapi juga sarana pembelajaran lingkungan dan
pemberdayaan ekonomi warga.

Pelaksanaan sosialisasi juga digunakan untuk menjelaskan masalah yang selama
ini dihadapi UBS Harapan Jaya, khususnya pencatatan manual, keterbatasan informasi
publik, dan belum optimalnya promosi kegiatan. Melalui forum ini, pengurus dan

Fitri Kurnianingsih, dkk | 27


https://ojs.umrah.ac.id/index.php/jmps

Karya ini dilisensikan di bawah
Atribusi Berbagi

Serupa 4.0 Internasional
CCBY-SA 4.0

Khidmat: Journal of Community Service
e-ISSN: 3063-4563 p-ISSN: 3063-5527

VOL 3 NO 1 APRIL 2026
https://ojs.umrah.ac.id/index.php/khidmat

\ /
KHIDMAT

Jeurnal of Community Service

masyarakat memperoleh gambaran mengenai pentingnya sistem digital sederhana
yang dapat membantu pendaftaran nasabah, pencatatan transaksi, dan penyebaran
informasi. Edukasi digital menjadi penting karena banyak masyarakat telah terbiasa
menggunakan telepon pintar dan media sosial, tetapi belum semuanya memahami
bagaimana teknologi tersebut dapat digunakan untuk mendukung kegiatan
lingkungan.

Kegiatan sosialisasi dihadiri oleh pengurus UBS Harapan Jaya, masyarakat
sekitar, pihak kelurahan, serta mitra dari Free The Sea. Keterlibatan mitra menjadi faktor
penting karena menunjukkan adanya dukungan lintas sektor dalam memperkuat
keberlanjutan bank sampah. Dalam kegiatan tersebut, masyarakat juga menunjukkan
antusiasme melalui pertanyaan mengenai jenis sampah yang diterima, harga sampah,
prosedur penyetoran, dan manfaat menjadi nasabah. Respons tersebut menunjukkan
bahwa masyarakat sebenarnya memiliki ketertarikan terhadap kegiatan bank sampah
apabila informasi disampaikan secara jelas dan mudah dipahami.

Selain memberikan penjelasan umum, tim PKM juga memperkenalkan alur
layanan digital yang akan digunakan oleh UBS Harapan Jaya. Pengurus dan calon
nasabah diperkenalkan pada sistem pendaftaran berbasis Google Form, pencatatan
transaksi melalui Google Sheet, serta pemanfaatan WhatsApp Group sebagai media
komunikasi internal. Kegiatan ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak harus selalu
dimulai dari sistem yang kompleks, tetapi dapat dilakukan melalui perangkat sederhana

yang mudah diakses dan dipelajari oleh pengurus.

Tabel 2. Bentuk Sosialisasi dan Edukasi Layanan Digital pada UBS Harapan Jaya

No Bentuk Sasaran Materi yang Hasil vana Dicapai
' Kegiatan Kegiatan Disampaikan yang P
M k
e Pemilahan sampah, asyarg at
Sosialisasi memahami peran
Masyarakat manfaat bank
1 pengelolaan o bank sampah dalam
dan nasabah sampah, nilai
sampah . pengelolaan
ekonomi sampah .
lingkungan
Edukasi Pengurus dan Pengenalan Google Pesertg memghami
2 lavanan diaital masvarakat Form, Google Sheet,  fungsi awal sistem
y g y dan WhatsApp Group digital UBS
. Terbangun
Pengurus, Jenis sampah yang
. . o pemahaman
Diskusi masyarakat, diterima, harga, dan .
3 . . tentang alur kerja
bersama mitra  dan Free The mekanisme
sama pengelolaan
Sea pengangkutan

sampah

Simulasi - Calon nasabah
Calon nasabah Pengisian data .
4 pendaftaran dan pengurus  melalui Google Form memahami proses
nasabah Peng g pendaftaran digital
Penguatgn Pemanfaatan Pengurus.
5 promosi Pengurus UBS memahami
- Instagram dan ) .
digital pentingnya media
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No Bentuk Sasaran Materi yang Hasil yang Dicapai
' Kegiatan Kegiatan Disampaikan
TikTok untuk sosial sebagai
publikasi kegiatan sarana edukasi

Sumber: Diolah dari hasil kegiatan PKM, 2025.

Hasil sosialisasi memperlihatkan bahwa kegiatan edukasi langsung masih
diperlukan sebagai jembatan menuju penggunaan sistem digital. Meskipun perangkat
digital sudah banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, penerapannya dalam
administrasi bank sampah membutuhkan penjelasan, praktik, dan pendampingan.
Karena itu, sosialisasi tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian materi, tetapi juga
sebagai proses membangun kesiapan pengurus dan masyarakat agar tidak merasa
terbebani oleh perubahan sistem pelayanan.

Secara keseluruhan, sosialisasi dan edukasi layanan digital berhasil menjadi pintu
masuk bagi pelaksanaan intervensi berikutnya. Kegiatan ini memperkuat pemahaman
masyarakat mengenai manfaat bank sampah, membuka ruang komunikasi antara
pengurus dan nasabah, serta memperkenalkan sistem digital secara bertahap. Dengan
adanya sosialisasi tersebut, masyarakat tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi
juga terlibat dalam proses awal transformasi layanan UBS Harapan Jaya.

3. Penerapan Sistem Digital untuk Administrasi dan Pencatatan Transaksi

Penerapan sistem digital menjadi hasil utama dari kegiatan PKM di UBS Harapan
Jaya. Sebelum kegiatan dilakukan, pencatatan nasabah, jenis sampah, berat sampah,
dan saldo tabungan masih dilakukan secara manual melalui buku pencatatan. Sistem
manual tersebut memiliki kelemahan karena data rentan tercecer, sulit dicari kembali,
membutuhkan waktu lama untuk direkap, dan berpotensi menimbulkan kesalahan
penulisan. Oleh karena itu, tim PKM memperkenalkan sistem digital sederhana yang
dapat membantu pengurus melakukan pencatatan secara lebih tertib.

Sistem digital yang diterapkan menggunakan Google Form untuk pendaftaran
nasabah dan Google Sheet untuk pencatatan transaksi. Google Form digunakan sebagai
media pengumpulan data calon nasabah, seperti nama, alamat, nomor kontak, dan
informasi dasar lainnya. Data yang masuk kemudian dapat tersimpan secara otomatis
dan terhubung dengan lembar kerja digital. Dengan sistem ini, pengurus tidak perlu lagi
menulis ulang seluruh data secara manual, sehingga proses administrasi menjadi lebih
cepat dan rapi.

Tabel 3. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Penerapan Sistem Digital

No Aspek Sebelum Program Sesudah Perubahan yang
' Layanan PKM Program PKM Terjadi
Dilakukan secara Data nasabah lebih
1 Pendaftaran manual melalui Menggunakan  mudah dikumpulkan
nasabah pencatatan Google Form dan tersimpan
langsung otomatis
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No Aspek Sebelum Program Sesudah Perubahan yang
' Layanan PKM Program PKM Terjadi
Pencatatan Dicatat dalam buku Menggunakan Rekap transaksi
2 . tabungan dan buku . .
transaksi Google Sheet lebih cepat dan rapi
besar
Penyimpanan Bergantung pada Ter5|m.pan Risiko kehilangan
3 .. dalam sistem , ,
data dokumen fisik - data dapat dikurangi
digital
Pelaporan Membutuhkan Dapat disusun Pelapgran lebih
4 . : - efisien dan
kegiatan rekap manual dari data digital
transparan
Komunikasi Mengandalkan Menggunakan Informgsuadwa'l
5 . . WhatsApp dan kegiatan lebih
nasabah informasi langsung .
Group cepat tersampaikan
Pengelolaan Didukung Kegiatan UBS lebih
6 rgomosi Belum terstruktur Instagram dan mudah diketahui
P TikTok masyarakat

Sumber: Diolah dari hasil kegiatan PKM, 2025.

Google Sheet digunakan untuk membantu pencatatan transaksi penimbangan
sampah. Melalui lembar kerja tersebut, pengurus dapat memasukkan data nasabah,
jenis sampah, berat sampah, harga, dan total saldo. Sistem ini memudahkan pengurus
dalam menghitung nilai transaksi serta menyusun rekap data. Meskipun masih bersifat
sederhana, penggunaan Google Sheet memberikan perubahan penting karena data
dapat diperbarui, disimpan, dan dibagikan secara lebih mudah dibandingkan
pencatatan manual.

Penerapan digitalisasi juga memperkuat transparansi antara pengurus dan
nasabah. Data transaksi yang tersusun lebih rapi memungkinkan pengurus menjelaskan
saldo tabungan nasabah secara lebih jelas. Selain itu, laporan kegiatan dapat dibuat
lebih cepat untuk kebutuhan internal UBS maupun pelaporan kepada pihak terkait.
Dalam laporan PKM, penerapan Google Form dan Google Sheet disebut sebagai solusi
untuk mempercepat pencatatan, meningkatkan efisiensi, serta mengurangi kesalahan
penginputan data.

Hasil penerapan sistem digital menunjukkan bahwa pengurus membutuhkan
pendampingan dalam memahami alur penggunaan teknologi. Pada tahap awal, tidak
semua pengurus langsung terbiasa menggunakan Google Form dan Google Sheet.
Namun, melalui praktik langsung dan pendampingan, pengurus mulai memahami
fungsi dasar sistem, terutama untuk mencatat data nasabah dan transaksi
penimbangan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi pada lembaga
komunitas sangat bergantung pada kesederhanaan sistemm dan intensitas
pendampingan.

Penerapan sistem digital pada UBS Harapan Jaya dapat dipahami sebagai
langkah awal menuju tata kelola bank sampah yang lebih modern. Sistem ini belum
menjadi aplikasi kompleks, tetapi sudah mampu menjawab kebutuhan mendesak mitra
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dalam hal pencatatan, penyimpanan data, dan pelaporan. Dengan adanya sistem
tersebut, kegiatan bank sampah menjadi lebih mudah dipantau dan berpotensi
dikembangkan lebih lanjut sesuai kebutuhan pengurus dan masyarakat.

4. Penguatan Media Sosial dan Publikasi Edukasi Lingkungan

Selain digitalisasi administrasi, kegiatan PKM juga menghasilkan penguatan
media sosial UBS Harapan Jaya. Sebelum program dilaksanakan, UBS Harapan Jaya
belum memiliki kanal digital yang dikelola secara aktif untuk mempublikasikan kegiatan
dan menyampaikan edukasi lingkungan. Akibatnya, informasi mengenai kegiatan bank
sampah lebih banyak beredar melalui komunikasi langsung dari pengurus kepada
masyarakat sekitar. Pola komunikasi seperti ini memiliki jangkauan terbatas dan kurang
efektif untuk menarik minat masyarakat yang belum menjadi nasabah.

Tim PKM membantu pengurus UBS Harapan Jaya dalam membuat dan
mengelola media sosial, terutama Instagram dan TikTok. Media sosial tersebut
digunakan untuk menampilkan profil UBS, dokumentasi kegiatan, informasi
penimbangan, ajakan memilah sampah, serta konten edukasi mengenai manfaat
pengelolaan sampah. Dengan adanya media sosial, UBS Harapan Jaya memiliki ruang
publik digital yang dapat memperkuat citra kelembagaan dan memperluas jangkauan
informasi kepada masyarakat.

' PENGABDIAN MASY
| LELOMPOK KEPAKARAN

SDSIALISASI DAN EDUKASI LA
D} UHIT BRNK SRMPRH HARAPAN IAYR, BE

Selasn. OF Septamhar 2026 | |
|

Gambar 3. Penjelasan Terkait Media Sosial TikTok _Is?égram UBS Harapan Jaya
Sumber: TIM PKM, 2025

Penguatan media sosial juga diarahkan untuk membangun komunikasi dua arah
antara pengurus dan masyarakat. Melalui Instagram dan TikTok, pengurus dapat
membagikan informasi kegiatan secara berkala, sedangkan masyarakat dapat
mengetahui jadwal, bentuk kegiatan, serta manfaat menjadi nasabah bank sampah.
Media sosial juga dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan mitra, menampilkan
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aktivitas penimbangan, dan menyampaikan pesan lingkungan secara lebih menarik
melalui foto, video pendek, dan infografis.

Salah satu hasil penting dari kegiatan ini adalah meningkatnya kesadaran
pengurus bahwa dokumentasi kegiatan memiliki nilai strategis. Sebelumnya,
dokumentasi hanya dipahami sebagai arsip kegiatan, tetapi setelah pendampingan,
dokumentasi mulai diposisikan sebagai bahan edukasi dan promosi. Foto dan video
kegiatan dapat memperlihatkan bahwa UBS Harapan Jaya aktif, memiliki jejaring, dan
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Dengan demikian, publikasi digital dapat
memperkuat kepercayaan publik terhadap bank sampah.

Selain media sosial, kegiatan PKM juga menghasilkan pembuatan video profil
UBS Harapan Jaya. Video profil ini memuat sejarah singkat, kegiatan penimbangan,
proses pemilahan, pencatatan, pengangkutan sampah, serta keterlibatan mitra. Video
tersebut berfungsi sebagai media promosi dan dokumentasi kelembagaan yang dapat
digunakan dalam kegiatan sosialisasi lanjutan. Dalam laporan PKM, video profil dan
infografis dijelaskan sebagai media untuk memperkuat identitas digital UBS serta
memperluas jejaring kerja sama dengan berbagai pihak.

o Input / Dasar Penguatan
Kegiatan bank ] — 1, Kebutuhan . @) Partisipasi . Dukungan mitra
i : 09
sampah sudah ‘ < promosi dan ..‘ masyarakat perlu dan pengurus
| berjalan - edukasi digital diperluas | UBS
N / N N /
Strategl Penguatan Media Sosial

~ X
Pemaetaan Pembuatan | Penyusunan ‘ . Publikasi rutin Monitoring dan
kebutuhan akun media I—} konten —b « daninteraksi | == evaluasi respons
informasi sosial resmi edukatif pubhk audiens

3 Piatform Publikasi
WhatsApp ! Instagram TikTok Video Profil / |
Group : Infografis

v 1

-
e Jenis Konten Edukasi Lingkungan

Y, b AT g—— T T = —
(i} i
:::iov::’l]?ijn aﬁ E::ﬂklﬁasl'llan o9 Ajianirenjadi @ E::i::::?:rlw dan | ::i:u;amaatselkonomi]
| -l kegiatan UBS sampah nasabah ] kegiatan lapangan J dan lingkungan J
o / AN > A -
o Output / Dampak yang Diharapkan “'

f . = Y E——

/} Visibilitas /@ Jangkauan Komunikasi
T AB8 st
meningkat _\. @ iebihluas | L Iebigcepal ]

. Partisipasi Citra kelembagaan.{ ‘
.v nasabah lebih kuat dan
memngkat berkelanjutan J |
Gambar 4. Model Penguatan Media Sosial dan Publikasi Edukasi Lingkungan
Sumber: Penulis, 2025

Secara keseluruhan, penguatan media sosial memberikan dampak positif
terhadap visibilitas UBS Harapan Jaya. Kegiatan bank sampah tidak lagi hanya dikenal
oleh masyarakat sekitar melalui komunikasi informal, tetapi mulai memiliki identitas
digital yang dapat diakses lebih luas. Hal ini penting karena keberlanjutan bank sampah
sangat dipengaruhi oleh kemampuan Ilembaga dalam menjaga komunikasi,
membangun citra positif, dan menarik partisipasi masyarakat secara berkelanjutan.
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5. Dampak Program terhadap Partisipasi, Tata Kelola, dan Keberlanjutan UBS

Harapan Jaya

Pelaksanaan PKM memberikan dampak pada peningkatan kapasitas pengurus
dalam memahami pentingnya tata kelola berbasis digital. Pengurus memperoleh
pengalaman langsung dalam menggunakan Google Form, Google Sheet, WhatsApp
Group, Instagram, dan TikTok sebagai bagian dari layanan bank sampah. Perubahan ini
menunjukkan bahwa teknologi sederhana dapat menjadi alat penting untuk
memperkuat administrasi, komunikasi, dan edukasi lingkungan apabila disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuan mitra.

Dari sisi masyarakat, kegiatan PKM mendorong munculnya kembali perhatian
terhadap keberadaan UBS Harapan Jaya. Sosialisasi dan edukasi yang dilakukan
bersama mitra memberikan ruang bagi masyarakat untuk bertanya, memahami alur
penyetoran sampah, dan mengetahui manfaat ekonomi dari kegiatan bank sampah.
Keterlibatan masyarakat dalam forum sosialisasi menunjukkan bahwa partisipasi dapat
ditingkatkan apabila informasi disampaikan secara terbuka, praktis, dan relevan dengan
kebutuhan warga.

Dari sisi tata kelola, perubahan paling nyata terlihat pada mulai digunakannya
sistem pencatatan digital. Walaupun sistem tersebut masih sederhana, keberadaannya
membantu pengurus mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual. Data
nasabah dan transaksi dapat disusun lebih rapi, proses rekap lebih mudah, dan
pelaporan berpotensi dilakukan secara lebih cepat. Hal ini menjadi dasar penting untuk
membangun akuntabilitas kelembagaan UBS Harapan Jaya.

Program PKM juga memperkuat hubungan antara UBS Harapan Jaya dengan
mitra lintas sektor. Keterlibatan Free The Sea, pemerintah kelurahan, masyarakat, dan
tim akademik menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berbasis komunitas
membutuhkan kerja sama yang saling melengkapi. Mitra berperan dalam mendukung
pengangkutan, pemilahan, edukasi, dan penguatan jejaring, sedangkan perguruan
tinggi berperan dalam pendampingan, inovasi, dan pengembangan kapasitas.
Kolaborasi ini menjadi faktor penting agar bank sampah tidak berjalan sendiri.

Meski demikian, pelaksanaan program juga memperlihatkan beberapa
tantangan. Tantangan utama adalah konsistensi penggunaan sistem digital oleh
pengurus, kemampuan teknis yang masih perlu ditingkatkan, dan perlunya dukungan
fasilitas operasional yang lebih memadai. Selain itu, media sosial perlu dikelola secara
rutin agar tidak hanya aktif pada saat kegiatan PKM berlangsung. Tantangan ini dapat
diatasi melalui pendampingan lanjutan, pembagian tugas pengelolaan media, dan
penyusunan jadwal publikasi sederhana.

Dengan demikian, kegiatan PKM di UBS Harapan Jaya menunjukkan bahwa
digitalisasi layanan bank sampah dapat memperkuat tata kelola, memperluas edukasi,
dan meningkatkan peluang partisipasi masyarakat. Program ini tidak hanya
menghasilkan perubahan teknis berupa sistem pencatatan digital dan media sosial,
tetapi juga membangun kesadaran baru bahwa bank sampah perlu dikelola secara
adaptif, terbuka, dan berkelanjutan. Model kegiatan ini dapat direplikasi pada unit bank
sampah lain di Kota Batam dengan menyesuaikan kondisi mitra, kapasitas pengurus,
dan dukungan jejaring lokal.
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KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Unit Bank Sampah Harapan Jaya
menunjukkan bahwa penguatan tata kelola bank sampah berbasis digital merupakan
kebutuhan penting dalam meningkatkan efektivitas layanan, keteraturan administrasi,
dan keberlanjutan pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Kondisi awal mitra
memperlihatkan bahwa pencatatan data nasabah, transaksi penimbangan, dan
pelaporan kegiatan masih dilakukan secara manual, sehingga berpotensi menimbulkan
ketidakefisienan dan keterbatasan transparansi data. Melalui kegiatan sosialisasi,
edukasi layanan digital, serta pendampingan penggunaan Google Form dan Google
Sheet, pengurus UBS Harapan Jaya mulai memiliki sistem kerja yang lebih rapi,
sederhana, dan mudah diterapkan dalam kegiatan operasional sehari-hari.

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya berdampak pada
aspek administrasi, tetapi juga memperluas ruang edukasi dan komunikasi antara
pengurus, nasabah, masyarakat, dan mitra. Pembuatan WhatsApp Group, Instagram,
dan TikTok UBS Harapan Jaya menjadi langkah strategis dalam memperkuat publikasi
kegiatan, menyampaikan pesan edukatif tentang pemilahan sampah, serta
meningkatkan visibilitas bank sampah di lingkungan masyarakat.

Secara keseluruhan, program PKM ini berhasil memberikan kontribusi nyata
dalam memperkuat kapasitas pengurus, meningkatkan kualitas layanan, dan
membangun fondasi awal transformasi digital pada Unit Bank Sampah Harapan Jaya.
Meskipun masih terdapat tantangan berupa keterbatasan literasi digital, konsistensi
penggunaan sistem, dan kebutuhan pengelolaan media sosial secara berkelanjutan,
kegiatan ini dapat menjadi model awal bagi pengembangan bank sampah berbasis
digital di wilayah lain.
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